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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di seluruh dunia kini sedang mengkajnibali perlunya
pendidikan nilai moral, atau pendidikan budi pekatau pendidikan karakter.
Menurut Zuriah (2007). Hal ini bukan hanya diragakaleh bangsa dan
masyarakat Indonesia, tetapi juga oleh Negara-negaju. Bahkan di Negara-
negara Industri dimana ikatan nilai moral menjaddmakin longgar,
masyarakatnya mulai merasakan perlunya revival idiaoh nilai yang pada
akhir-akhir ini mulai ditelantarkan.

Pendidikan di Indosesia memiliki tujuan yang sesigigan nilai-nilai
bangsa Indonesia yang berbudi luhur dan religiatsiy

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertujuantuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman,
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhidlia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waggara yang demokratis
serta bertanggung jawab (UUSPN, No. 20 th 2003IBpaésal 3:3)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut mad#taktiterlepas dari
peran agama sebagai salah satu sumber nilai. Ndgat dikembangkan
sekurang-kurangnya dari dua sumber utama, yaitwaikab-kebaikan yang
terkandung dalam pandangan hidup bangsa dan kebkskaikan yang

terkandung dalam kitab suci yang menjadi rujukayakenan bangsa (Mulyana,

2004: 156). ltulah sebabnya dalam konteks pendidikasional diperlukan



adanya dua sisi muatan kurikulum yang dapat mekarigilai-nilai baik yang
terdapat dalam filsafat dan ideologi bangsa daami-nilai kebaikan yang
merujuk pada agama yang dianut oleh bangsa kifanDleurikulum pendidikan
formal di tingkat perguruan tinggi hal ini ada pa@dompok Mata Kuliah Dasar
Umum (MKDU) atau Mata Kuliah Umum (MKU), yaitu pada@lompok Mata
Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK).

Berdasarkan SK Mendiknas No. 232/U/2002 dan 04®0QFZ2bahwa
kelompok Mata Kuliah Umum (MKU) dibagi menjadi dkelompok, yaitu: (1)
Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MRENhg terdiri atas
Agama, Pancasila, dan Kewarganegaraan. (2) Kelomptdta Kuliah
Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), yang terdiri alasu Sosial Budaya
Dasar (ISBD) dan llmu Alamiah Dasar (IAD).

Yang dimaksudkan dengan Mata Kuliah Umum adalatagabsebuah
sebutan untuk koordinasi mata kuliah-mata kuliahgydiberikan secara umum
untuk seluruh mahasiswa dari semua fakultas, sejuuesan, dan semua
program studi. Mata Kuliah Umum mengkoordinasikamatankuliah yang
termasuk bidang Pendidikan Umum, yaitu mata kuhamg tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif dan keterampilanatsgenmelainkan lebih
menekankan pada aspek konatif, bobot moral, memtal, serta makna yang
menjadi karakter dasar kemanusiaan dengan mengaunadndekatan multi

aspek, multidimensional, multi disipliner atau nalisipliner.



Pendidikan umum diberikan kepada peserta didik ardalhal ini
mahasiswa- dengan harapan akan melahirkan siswa-sfang memahami
nilai-nilai hidup. Hal ini senada dengan tujuan néidikan Umum yang
diungkapkan oleh Sikun Pribadi (1971), yaitu:

1. Membiasakan siswa berfikir objektif, kritis, damiteka.

2. Memberikan pandangan tentang berbagai jenis niduph seperti

kebenaran, keindahan, kebaikan.

3. Menjadi manusia yang sadar akan dirinya, sebagajanaegara.

4. Mampu menghadapi tugasnya, bukan saja menguasangid
profesinya, tetapi mampu mengadakan bimbingan daourigan
sosial yang baik dalam lingkungannya.

Pengertian Pendidikan Umum Menurut Menteri Pendidikdan
Kebudayaan (1975) adalah Pendidikan yang harusaatpio diikuti oleh semua
siswa tanpa melihat jurusan atau spesialisanyandii&an umum bukanlah
program atau mata pelajaran khusus atau piliharg ydapat dipilih sesuai
dengan minat, bakat, dan kemampuan masing-masitigatbdari fungsinya,
pendidikan umum berfungsi bagi pembinaan warga naegang baik. Jadi
fungsi Pendidikan umum bukan dipusatkan pada pkatag kemampuan
intelektual (kemampuan akademis) atau keahliane(&atpilan) tertentu saja,
melainkan lebih ditujukan pada pembinaan kepribadiarga negara yang baik
(Maftuh dalam Mulyana, 1999: 118).

Pendidikan Agama Islam (PAl) sebagai Mata Kuliah udmmemiliki
visi sebagai sumber nilai dan pedoman yang menga@mamahasiswa dalam

pengembangan profesi dan kepribadian Islami. Sd@angnisinya adalah

terbinanya mahasiswa yang beriman dan bertagwiéimbedan berakhlak mulia



serta menjadikan ajaran Islam sebagai landasaikibeldn berperilaku dalam
pengembangan profesi (Modul Acuan MPK, 2003: 8-9).

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam secara jelangemban
misi pewaris dan penyadaran nilai, maka mata kuliefsebut memiliki
karakteristik yang berbeda dari mata kuliah lainnp#dai, moral, dan etika
adalah esensi yang terdapat di dalamnya dan itua@arus menjadi komitmen
dari setiap tindakan pendidikan yang dilakukan mgtembelajaran mata kuliah
itu. Karena itu akan menjadi hal ironis apabilaadalperkuliahan PAI tidak
berkembang pendekatan belajar yang secara khusodagiiasi anak untuk
belajar menimbang dan memilih nilai secara krias &reatif, walaupun dalam
mata kuliah PAI ini keputusan akhirnya ada padarita® kebaikan dan
kebenaran wahyu. Persoalan yang dihadapi saametia Kuliah PAI masih
sering tergoda oleh kebiasaan umum pengajaran gamgempatkan peserta
didik sebagai peserta pasif dan pengembangan bgéajg berorientasi kognitif.

Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat regamg peranan
penting dalam menanamkan nilai-nilai keimanan kapadhasiswa. Terutama
dalam situasi seperti sekarang ini pergeseran sghiagai akibat dari arus
perkembangan teknologi informasi telah meluluhlakéa nilai moral dan
keagamaan yang selama ini dipegang teguh oleharast. Fenomena yang
terjadi ialah hilangnya rasa malu di kalangan gasiermuda dengan
memamerkan aurat, bertutur bahasa yang tidak sahtlbungan sek di luar

pernikahan, bahkan menurut Notoatmodjo (2007) bathiwadonesia satu dari



lima anak pertama yang dilahirkan oleh wanita memigada usia 20-24 tahun
merupakan anak hasil hubungan seksual sebelum aterilan meningkatnya
angka aborsi di kalangan generasi muda.

Degradasi akhlak ini dikhawatirkan akan berdampsdrhadap masa
depan bangsa. Untuk itulah peranan pendidikan sampgating dalam
membimbing peserta didik menuju pribadi yang bela@khmulia dengan
didasari nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.

Pada umumnya pembinaan nilai-nilai keimandan kesakw di
lingkungan pendidikan formal cenderung diserahkapakia mata kuliah
Pendidikan Agama Islam. Dalam kurikulum Perguruargd@i mata kuliah PAI
berbobot 2 sks. Waktu 2 SKS tidaklah cukup untugatlanerealisasikan cita-
cita mulya PAI sebagai pendidikan umum dalam rangieavujudkan tujuan
pendidikan nasional, demikian pula kompilasi skengrembelajaran nilai
agama yang dapat dijadikan rujukan dosen masihdtdmukan.

Sejatinya Pendidikan Agama Islam dimaknai sebpgadidikan yang
menyampaikan bahasan-bahasan yang berkaitan dekgananan dan
ketagwaan serta akhlak dan ibadah kepada kepadh. Ail ini berarti bahwa
yang disampaikan dalam Pendidikan Agama Islam digd?ean Tinggi
seharusnya adalah Pendidikan nilai-nilai aganaarisl

Maka untuk turut membantu mengatasi persoalankersk Universitas
Pendidikan Indonesia, mata kuliah PAI ditunjanggdenkegiatan tutorial PAI,

yaitu sebuah bentuk aktivitas akademik di luar jperkuliahan PAI tetapi



merupakan bagian integral yang tak terpisahkan wohata kuliah PAI yang
wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa yang mengdniata kuliah tersebut.

Kelulusan dalam mengikuti kegiatan tutorial PAI naeln salah satu
syarat dalam kelulusan mata kuliah PAIl. Dalam pdakannya kegiatan
tutorial PAI dikelola oleh suatu kepengurusan kegidutorial PAI yang disebut
dengan Program Tutorial (PT) dibawah tanggung jasicden PAI.

Kegiatan tutorial PAI ini sudah berlangsung sejama sebagai
perwujudan dari harapan para orang tua yang meagkan putra-putrinya
menjadi mahasiswa yang tidak hanya cerdas darirdedektual tapi juga dari
sisi spiritual.

Berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan atutdpiAl
Universitas Pendidikan Indonesia Bab Il Pasal 2 &y@007) Kegiatan tutorial
PAIl merupakan kegiatan akademik bagian yang tidgksahkan dari Kegiatan
Belajar Mengajar Mata Kuliah Pendidikan Agama Islg®al). Hal ini berarti
bahwa mahasiswa yang mengontak mata kuliah PAlbwagjila mengikuti
kegiatan tutorial PAl selama satu semester.

Peneliti menemukan ada fenomena yang berbeda dvetsitas
Pendidikan Indonesia, sebagai Perguruan Tinggi yasmpunyai motto ilmiah,
edukatif, dan religius, sangat kental dengan nidigi. Dari pengamatan ini
muncul pertanyaan di benak peneliti “ada apa di' UAKhirnya fokus perhatian

terarah kepada kegiatan tutorial PAI.



Peneliti sangat kagum dengan kegiatan tutorial y@&#Q dilaksanakan di
Universitas Pendidikan Indonesia, karena berdasark@ngamatan dan
observasi partisipan di lapangan kegiatan yangla&eleh Program Tutorial
(PT) mampu melibatkan mahasiswa dalam jumlah banglak mampu
mengelolanya dengan teratur. Keikutsertaan mahagsiglam kegiatan tersebut
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan rohani yanagmselini dicari oleh
mereka dan dapat menjalankan salah satu kewaj#laagai seorang muslim,
yaitu menuntut ilmu.

Dalam kegiatan tutorial PAI memungkinkan mahasiswduk dapat
menjalankan kewajiban tersebut. Kehandiran danuksgktaan mereka karena
sebagai sebuah kewajiban secara akademis dan iseogcara akademis
artinya karena merupakan kewajiban sebagai mahasiang mengontrak mata
kuliah PAI, dan secara teologis maksudnya karemdalsarkan ajaran agama
Islam menuntut dan mendalami ilmu agama adalah jkeavesetiap muslim.

Seluruh mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Wajip mengikuti
kegiatan tutorial PAI. Tentunya keikutsertaan mardderlandaskan kepada
landasan akademis dan teologis, Namun dalam hakiianya tidak bisa
disalahkan jika beberapa diantara mereka masih lkeranggapan bahwa
kegiatan dalam Program Tutorial (PT) itu merupakawajiban akademis,
artinya mereka belum memiliki kesadaran terhadapakban religius. Untuk

menyikapi anggapan tersebut maka dibutuhkan selpeahbinaan terhadap



penyadaran akan kewajiban religius. Dalam hal ibutihkan proses yang
berkelanjutan.

Peneliti menganggap perlu untuk mengetahui bagamesspons
mahasiswa terhadap kegiatan tutorial PAlI dan perathanya terhadap nilai-
nilai agama Islam ketika mereka mengikuti kegiaensebut. Oleh karena itu
peneliti bermaksud mengungkap motivasi keikutsartgzeserta tutorial,
bagaimana keseriusannya dalam mengikuti semua ké&etgiatan di tutorial,
bagaimana frekuwensi kehadiran, dan bagaimana &paggya terhadap
kegiatan tutorial PAL.

Melalui kegiatan tutorial PAI diharapkan tujuan em&uliah Pendidikan
Agama Islam dapat terwujud. Dan diharapkan hasilnganpak pada diri
mahasiswa berupa adanya perubahan sikap, mampurapkaenya dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan kampusupoa di luar kampus.
Kegiatan tutorial PAI yang diikuti bukan hanya sdéee diwajibkan tetapi
memang disadari dengan sepenuhnya bahwa kegiat@bué diperlukan dan
penting dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk measkan spiritual.

Penghayatan terhadap kegiatan tersebut membuallksdnyang sangat
mulya, melahirkan mahasiswa yang memiliki akhlakrirkah, mampu
menginternalisasikan nilai-nilai yang sudah dipeinomelalui kegiatan tutorial
PAIl dan mampu menerapkannya di lingkungan kampusgalhm dan di luar
perkuliahan baik kepada teman, dosen, karyawanddimgkungan yang lebih

luas yaitu masyarakat.



Sosok yang ingin dilahirkan melalui kegiatan twbriPAl sebagai
penunjang mata kuliah PAI adalah sosok lulusan yeemtagwa, menjadi warga
negara yang sadar, dan berdisiplin, sesuai dengamtpendidikan nasional.

Salah satu bentuk penghayatan terhadap nilai-agama Islam melalui
kegiatan tutorial PAI adalah adanya perubahan sdap perilaku. Gejalanya
memang terlihat, sejak mahasiswa mengikuti kegidtaorial PAlI maka
semakin banyak mahasiswa yang tersadarkan terimaldapilai keimanan dan
ketagwaan berupa kewajiban-kewajiban agama yangs hditaksanakan oleh
mereka sebagai muslim, misalnya mahasiswa puttiw@® semakin hari-
semakin banyak yang mengenakan jilbab, beberapaasisala tergugah
semangatnya untuk mengikuti kajian-kajian kelslamatan tumbuhnya
kesadaran untuk mempelajari Islam secara lebih atend

Berdasarkan studi penjajakan yang dilaksanakan g&d&pril 2008
(Aeni, 2008) menampakkan adanya penerapakan nidggi-rbaik pada
mahasiswa berupa munculnya kesadaran untuk mek#aankewajiban-
kewajiban agama yang harus dilaksanakan oleh meefi@gai seorang muslim
(70%), misalnya untuk mahasiswa putri (akhwat) nesagan jilbab ((80%),
beberapa mahasiswa tergugah semangatnya untuk kugngajian-kajian
kelslaman (72,23%), dan tumbuhnya kesadaran unarkpalajari Islam secara
lebih mendalam (87,87%).

Studi tersebut dilakukan terhadap responsden pamanapeserta tutorial

(mahasiswa yang telah lulus kegiatan tutorial PA&ngurus tutorial, tutor dan



dosen UPI. Menurut para dosen mahasiswa yang tilahsedang mengikuti
kegiatan tutorial PAI nampak lebih sopan (60%).

Berdasarkan data-data tersebut peneliti tergugatukumelakukan
penelitian lebih lanjut tentang kegiatan tutorighl Rlengan judul:Respons
Mahasiswa Terhadap Kegiatan Tutorial PAI dan Penghgatannya
Terhadap Nilai-nilai Agama Islam (Studi Kasus di Unversitas Pendidikan

Indonesia)”.

. Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalaBafjaimana Respons

mahasiswa terhadap kegiatan tutorial PAI UPI damgpayatannya terhadap

nilai-nilai agama Islam”. Berdasarkan permasalat@rsebut, maka untuk
memudahkan penelitian masalah tersebut dijabarkadal&m poin-poin
pertanyaan berikut ini:

1. Bagaimana respons mahasiswa peserta tutorial dalangikuti kegiatan
tutorial PAI?

2. Apa upaya yang ditempuh oleh pengurus Program i&lt(?T) dan para
tutor kepada mahasiswa peserta tutorial untukgimeyati nilai-nilai
agama Islam pada kegiatan tutorial PAI ?

3. Bagaimana proses penghayatan mahasiswa pesentaltteohadap nilai-

nilai agama Islam melalui kegiatan tutorial PAI ?
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Bagaimana hasil penghayatan mahasiswa pesertatugshadap nilai-nilai
agama Islam melalui kegiatan tutorial PAI?
Bagaimana upaya mahasiswa peserta tutorial dalangimplementasikan

nilai-nilai agama Islam di lingkungan kampus UPI?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mésige implementasi

pendidikan nilai agama Islam pada Kegiatan tutd?#al Universitas Pendidikan

Indonesia. Namun secara spesifik tujuan penelitiah adalah untuk

mengidentifikasi dan mendeskripsikan:

1.

2.

Respons mahasiswa peserta tutorial dalam mendigiatan tutorial PALI.
Upaya yang ditempuh oleh pengurus Program Tut@@) dan para tutor
kepada mahasiswa peserta tutorial untuk menghayaitinilai agama Islam
pada kegiatan tutorial PAI.

Proses penghayatan mahasiswa peserta tutorialdégrhailai-nilai agama
Islam melalui kegiatan tutorial PAI.

Hasil penghayatan mahasiswa peserta tutorial taghadlai-nilai agama
Islam melalui kegiatan tutorial PAI.

Upaya mahasiswa peserta tutorial dalam mengimplasidan nilai-nilai

agama Islam di lingkungan kampus UPI.
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D. Manfa’at Penelitian
Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hashghtian akan memiliki
manfaat praktis dan teoretis, yaitu:
1. Manfaat Praktis
Menjadi bahan masukan dan kontribusi pemikiran Ipagak-pihak terkait,
yaitu:
a. Program Tutorial (PT), dalam hal peningkatan pelaksn kegiatan
tutorial PAI
b. MKDU PAI, dalam hal peningkatan proses pembelaj&ahbernuansa
nilai agama Islam.
c. Mesjid Al-Furgarislamic Tutorial Centre (ITC), dalam hal pembinaan
kegiatan pemakmuran mesjid Al-Furgan.
2. Manfaat Teoretis
Manfaat teoreris dari penelitian ini adalah untuk:

Penerapan pendidikan nilai di lingkungan kampus.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihgd® metode yang
digunakan adalah metode deskriptif.

Jenis penelitian ini tergolong kepada penelitiasukadengan memakai

pendekataross-sectional (pendekatan silang).
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Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, meas@, angket, dan

analisis dokumen.

F. Lokasi dan Subjek
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pendidikndonesia Kampus

Bumi Siliwang. Universitas Pendidikan Indonesia (URerupakan perguruan

tinggi yang sudah sejak tahun 1986 (Taftazanig2@@nyelenggaran kegiatan

tutorial PAI. Adapun alasan peneliti memilih kampBami Siliwangi bukan
kampus daerah sebagai lokasi penelitian karena:

1. Peneliti adalah alumni dari UPI kampus Bumivilngi dan di kampus ini
pula peneliti mengikuti kegiatan tutorial PAI paskat menjadi mahasiswa S1
tahun 1996, sehingga memiliki bekal pengalamankumielakukan penelitian
tentang tutorial ini.

2. Peneliti adalah mahasiswa S2 di UPI Kampus B8itiwangi yang
melaksanakan perkuliahan di kampus ini. Hal ini fbenkan kesempatan
kepada peneliti untuk melakukan pengamatan terhkelggtan tutorial PAI
dan kepada mahasiswa-mahasiswa UPI yang sedangoetaah terkait
dengan kegiatan tutorial PAI.

3. Peneliti adalah sebagai tenaga edukatif di Wthgus Sumedang dengan
homebase jurusan MKDU di UPI Kampus Bumi Siliwangtuk mata kuliah

Pendidikan Agama Islam dan Seminar Pendidikan Agéstaan. Hal ini
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memungkinkan peneliti melakukan pengamatan teph&e@iatan tutorial
PAIl dan para alumni tutorial untuk keperluan peragliini.

2. Kegiatan tutorial PAI di kampus Bumi Siliwangenurut penilaian peneliti
sudah dapat melaksanakan kegiatan tutorial PAI aenbaik secara
managerial sehingga dijadikan kampus rujukan ol@mgus daerah dalam
penyelenggaraan kegiatan tutorial PAL.

3. Kegiatan tutorial PAIl di kampus Bumi Siliwangilatkksanakan setiap
semester, semester ganjil dan genap, tidak segiekampus daerah yang
hanya dapat diksanakan pada semester ganjil dikiearjumlah mahasiswa
kampus daerah dengan kampus Bumi Siliwangi jaulbeo®, sehingga
dengan alasan ini peneliti berkesempatan untuk kukdan penelitian lebih
intensif.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah as@wa UPI
Kampus Bumi Siliwangi. Sejalan dengan jenis pes@liini berupa penelitian
kasus dengan pendekatenoss-sectional, maka subjek utama dalam penelitian
ini tidak menggunakan subjek yang sama, dalamriiadalah mahasiswa UPI
yang sedang (peserta tutorial) dan telah (alumtwrid) mengikuti kegiatan

tutorial PAI.
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